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Pendahuluan

Perkembangan pembelajaran saat pandemi covid-19 sekarang ini menuntut adanya
perubahan pembelajaran bagi guru dan dan siswa utuk menyesuaikan situasi yang ada.
Tentunya dengan hal demikian tidak dipungkiri yang sangat berperan penting sekali
yaitu teknologi dan informasi bagi kegiatan pembelajaran di sekolah, hal ini sejalan dengan
pernyataan dari Herliandry & Suban (2020) mengatakan bahwa guru dan siswa harus
berinteraksi dan melakukan transfer pengetahuan secara daring. Salah satunya adalah
media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alat bantu ajar guru untuk
memudahkan para siswa memahami materi yang diajarkan serta memperjelas penyajian
pesan dan informasi dari guru ke siswa sehingga proses belajar mengajar menjadi lancar.

Keterbatasan indera, ruang dan waktu dapat diatasi dengan media pembelajaran.

Bentuk media pembelajaran yang dilaksanakan saat sekarang ini yang secara daring
dapat digunakan dalam pembelajaran matematika berkembang sebagai metode
pengajaran baru dengan Kkarakteristik berbeda dari cara pengajaran tradisional mana
pun. Namun kesulitan yang ditemukan oleh sebagian guru menurut Sri, Hutagaol, & Nasari,
(2021) adalah guru kesulitan menyampaikan pembelajaran secara daring, siswa tidak
aktif dalam mengikuti pembelajaran, susah mendapatkan jaringan internet, harga

kuota internet yang mahal. Sehingga dari temuan guru dalam hal teknologi informasi
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bahwa ditemukan persoalan di lapangan berupa sebagai berikut 1) belum memahami
mindset pembelajaran daring, 2) kesulitan dalam penyajian materi matematika secara
online, 3) tidak memiliki video best practice pembelajaran matematika, 4) kesulitan memilih
metode, model dan strategi pembelajaran yang tepat, 5) rancangan tugas yang belum
terencana, 6) minimnya sarana dan prasarana. Sehingga perlu suatu pengupayaan untuk
mengatasiny baik dari konsep pembelajaran dimana pembelajaran daring
merupakan suatu bentuk pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan informasi.
Kemudian komponen pembelajaran daring seperti software, content, hardware,
infrastruktur, dan strategi interkasi. Lalu prinsip-prinsip pembelajaran daring ynag meliputi
learning is open, learning is social, learning is personal, learning is augmented, learning is
multirepresented, learning is mobile. Selanjutnya Jenis komunikasi, terbagi atas dua bagian
synchronous dan asynchronous. Maka pembalajaran daring bukanlah sekedar
mengupload bahan ajar, pembelajaran daring juga harus disusun secara terencana

dan dalam mengajar matematika sebaiknya tidak 100% daring.

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru di sekolah SMPN 3 Pantai
Cermin kabupaten Solok ditemukan persoalan bahwa sewaktu pandemi melanda siswa
belajar dan diberikan tugas dengan melalui via WhatsApp. Kondisi ini menyulitkan guru
tentunya mengoreksi tugas-tugas yang diberikan dan terkadang orang tua mengeluh
dengan kondisi seperti itu karena orang tua tentunya dipaksa juga harus memahami materi
anaknya yang diberikan tugas dari rumah tanpa ada penjelasan dari gurunya langsung.
Sehingga perlu diberikan suatu bentuk upaya pelatihan bagi guru dalam menghadapi
pembelajaran matematika secara daring. Hal tersebut senada dengan pernyataan dari Safarati
(2020) yang mengatakan bahwa hendaknya model pembelajaran yang di berikan guru bersifat
daring dan menggunakan bahan ajar yang bersifat aktif, inovatif, dan kreatif agar siswa tdk

bosan dengan pembelajaran daring.

Pada era industri 4.0, perkembangan informasi, komunikasi dan teknologi mempunyai
pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat khususnya pendidikan dan
pembelajaran. Maka dari itu diperlukan bagi guru untuk bisa menguasai teknologi khususny
tekologi pembelajaran, sejalan dengan pendapat Khusniyah & Hakim (2019) untuk
meningkatakan kualitas pembelajaran para guru diperlukan kemudahan menjangkau teknologi.
Pembelajaran daring yang dilakukan sekarang ini tidak bisa dihindari, kreatif dan inovatif lah
yang mesti guru lakukan (Anugrahana, 2020) agar siswa tidak merasa bosan dan tetap

produktif walapun dirumah saja (Handarini & Wulandari, 2020).

Pembelajaran secara daring mempunyai keunggulan dari pembelajaran konvensional,
pembelajaran ini dapat mengaitkan siswa dengan sumber belajar guru yang terpisah secara fisik

namun dapat bernteraksi, komunikasi serta kolaborasi langsung synchronous dan tidak
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langsung asynchronous (Rosali, Pendidikan, & Universitas, 2020). Salah satu pembelajaran
daring yang dilakukan adalah dengan memberikan kuis secara online dimana merupakan
evaluasi bagi siswa setelah pemberian materi sehingga membantu mereka untuk penilaian diri
atas tingkat pemahaman saat itu. Berbagai macam bentu kuiz secara online yang sudah
tersedia seperti quizizz, kahoot dan lain sebaginya. Aplikasi ini pun dapat membuat siswa
senang karena secara tampilan sangat kekinian. Menurut (Adianto, 2020) aplikasi pembelajaran
quizizz adalah aplikasi berbentuk kuis atau pertanyaan yang dapat digunakan guru dalam
membantu proses pembelajaran dan evaluasi serta memudahkan pekerjaan guru untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa dengan cepat dan akurat serta memberikan siswa

semangat untuk pengalaman baru dalam belajar.

Metode

Strategi yang dilakukan berdasarkan masalah mitra sekolah adalah mengadakan
sosialisasi dan pelatihan untuk pembelajaran daring dan pembuatan quis online dengan
aplikasi quizizz. Pelatihan ini dilaksanakan tiga kali pertemuan dalam jangka waktu satu
minggu dengan metode pemberian handout dan bimbingan. Tujuannya adalah agar guru
mengetahui bagaimana pembelajaran daring dan bagaimana cara pembuatan evaluasi
secara daring dengan menggunakan aplikasi quizizz. Berikut tahapan pelaksanaan kegiatan

pengabdian;

1. Persiapan, membuat handout pelatihan, mempersiapkan peralatan penunjang
kegiatan, pengurusan administrasi perizinan dari institusi dan mitra sekolah.
Melakukan pelatihan terlebih dahulu kepada mahasiswa yang tetrlibat dalam
kegiatan pengabdian ini, menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan dengan pihak
sekolah.

2. Pelaksanaan, melaksanakan kegiatan pelatihan selama tiga kali pertemuan
kepada guru SMPN 3 Pantai cermin yang dilakukan dengan menggunakan
platform Ms Teams.

3. Akhir, membuat laporan pembelajaran daring dan kuis online.

Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian dilakukan secara daring di SMPN 3 Pantai Cermin
Kabupaten Solok dimasa kondisi new normal pandemi Covid-19. Kegiatan awal diskusi
dengan pihak mitra sekolah untuk pencerahan terkait pembelajaran di masa new normal.
Berdasarkan hasil diskusi tersebut diketahui bagaimana guru merasa kesulitan dalam

mengatasi pembelajaran selama daring, belum memahami cara pemikiran pembelajaran
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daring tersebut seperti apa. Hal ini senada dengan Ariesca, Dewi, & Setiawan (2021) yang
mengatakan bahwa kesulitan yang dirasakan guru adalam dalam menentukan penilaian,
menyampaikan materi dan mengevaluasi. Guru juga merasa kesulitan dalam penyajian
materi matematika secara online, hal ini terungkap bahwasanya guru tidak memiliki video
best practice pembelajaran matematika, guru kesulitan memilih metode, model dan strategi
pembelajaran yang tepat, perencanaan tugas yang belum matang, serta minimnya sarana
dan prasarana. Ditambah juga saat mengevaluasi hasil belajar siswa kebanyakan guru
hanya memberikan tugas melalui WhatsApp, sehingga menyulitkan guru untuk mengoreksi
tugas-tugas yang diberikan. Guru pun penyampaikan bahwa orangtua murid banyak yang
mengeluh, mereka dipaksa memahami materi anak yang diberikan tugas dari rumah tanpa

ada penjelasan langsung dari guru.

Setelah diketahui persoalan ditempat mitra serta kebutuhan yang diperlukan dari
sekolah, maka tim melakukan diskusi bersama untuk persiapan kegiatan pengabdian ini. Hal
ini dilakukan untuk memutuskan topik tentang pembelajaran daring seperti apa yang akan
diberikan pada pengabdian ini. Sehingga diputuskan bahwa topik yang disampaikan yaitu
bentuk pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan informasi, serta komponen
pembelajaran daring seperti software, content, hardware, infrastruktur, dan strategi interkasi.
Lalu prinsip-prinsip pembelajaran daring yang meliputi learning is open, learning is social,
learning is personal, learning is augmented, learning is multirepresented, learning is mobile.
Selanjutnya Jenis komunikasi, terbagi atas dua bagian synchronous dan asynchronous.
Maka pembalajaran daring bukanlah sekedar mengupload bahan ajar , pembelajaran daring
juga harus disusun secara terencana dan dalam mengajar matematika sebaiknya tidak
100% daring.

Hasil diskusi dengan tim pengabdian menyatakan bahwa materi nantinya akan di bagi
menjadi dua sesi. Sesi pertama tentang persoalan selama pembelajaran daring dan
solusiya, dan sesi kedua tentang evaluasi selama pembelajaran daring. Tim pengabdian
mulai membagikan deskripsi kerja ke masing-masing individu, mulai membuat proposal,
surat menyurat, mempersiapkan bahan atau produk, persiapan link pendaftaran, platform
Microsoft Teams, E-sertifikat, serta laporan akhir dan publikasi ke media massa. Tim

pengabdian juga membuat bahan presentasi yang berisi materi dan contoh.

Tahap awal mulai sebelum kegiatan pengabdian adalah mengkonfirmasi kembali
permintaan sosialisasi dengan terlampir dalam bentuk surat dari mitra sekolah SMPN 3
Pantai Cermin yang berisikan tentang kebutuhan pencerahan terkait pembelajaran daring
dengan kelanjutan pembuatan surat pernyataan kesediaan kerjasama dari mitra dalam
pelaksanaan program pengabdian. Selanjutnya pengurusan surat menyurat izin melakukan

pengabdian kepada pihak kampus. Setelah mendapat persetujuan untuk melakukan
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pengabdian tim mempersiapkan bahan atau materi yang akan disampaikan nantinya kepada
peserta pengabdian di SMPN 3 Pantai Cermin berupa power point mengenai topik
bagaimana permasalahan guru selama pandemi kemudian bagaimana upaya mengatasinya
serta bagaimana evaluasi yang dilakukan semasa pandemic beserta contoh. Persiapan link
pendaftaran peserta pun dibuat tiga hari sebelum kegitan dimulai dan dishare ke para
peserta guru-guru dan juga link daftar hadir peserta di share saat kegiatan berlangsung dan
juga e-sertifikat juga dibuat sedemikian rupa untuk peserta yang hadir dan mengikuti hingga

akhir segmen.

Tahap kedua yaitu memulai kegiatan pengabdian yang diselenggarakan dengan
jumlah peserta sebanyak 12 orang. Agenda acara pembukaan dan kata sambutan dari
kedua pihak yaitu sekolah SMPN 3 Pantai Cermin oleh wakil bidang kurikulum Bapak Surya
Fitri, SE dan Universitas PGRI Sumatera Barat oleh Ketua Prodi Pendidikan Matematika lbu
Dra. Rahmi, M.Si. Kemudian dilanjutkan penyampaian sosialisasi persoalan pembelajaran
daring di sekolah dan solusinya. Penyampaian sosialisasi pertama oleh Ibu Dra. Rahmi,
M.Si mengenai persoalan apa saja yang muncul selama pembelajaran daring di sekolah,

disini peserta menyimak dan memperhatikan sosialisasi yang disampaikan.

Mengembangkan Kreativitas Guru
Melalui Prog Pembelajaran S Daring

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian materi pembelajaran daring

Penyajian materi menjadikan guru kreatif selama pembelajaran daring bagi siswa,
dengan memberikan suatu bentuk teknologi yang perlu guru ketahui komponen
pembelajaran daring seperti software, content, hardware, infrastruktur, dan strategi interaksi
serta koneksi internet yang stabil berperan penting dalam pembelajaran daring (Rigianti,
2020). Kemudian jenis komunikasi selama pembelajaran daring tersebut seperti apa yaitu
synchronous dan asynchronous. Maka pembelajaran daring bukanlah sekedar mengupload
bahan ajar, pembelajaran daring hendaknya disusun secara terencana dan dalam mengajar
pelajaran matematika sebaiknya tidak 100% daring, tentu hal ini yang menjadikan semakin
menariknya bagi para guru untuk menyimak materi selanjutnya. Upaya jangka panjang bagi
guru nantinya adalah guru dapat melakukan penelitian tindakan kelas, guru dapat

meingkatkan kemampuan literasi digital, guru dapat melakukan penelitian eksperimen, serta
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melakukan pengembangan bahan ajar berbasis web.

Penyampaian sosialisasi yang kedua yaitu oleh Bapak Radhya Yusri, M.Pd dimana
materi yang disajikan yaitu bagaimana evaluasi pembelajaran yang bisa dilakukan semasa

pandemic ini disekolah,

(MEMBUAT SOAL QUIS ONLINE
DENGAN Quizizz

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan pengabdian materi kuis online

Beliau menyampaikan bahwa banyak sekali media yg bisa disajikan kepada siswa utk
melihat kemampuan belajar siswa mulai dari ada Kahoot, Quiziz, dan lain sebagainya.
Pemateri memberikan materi evaluasi pembelajaran secara online menggunakan aplikasi
quizizz dimana merupakan salah satu metode pembelajaran berbasis internet yang
memungkinkan diketahui tingkat penguasaan masing-masing materi dan masing-masing
peserta secara online yang dapat disimpan dalam aplikasi (Mulyati & Evendi, 2020).
Penerapan game quizizz siswa dapat melakukannya di dalam dan luar kelas dengan
tampilan yang cukup menarik seperti tampilan tema, meme, music yang bisa menghibur
saat pembelajaran (Setiawan, Wigati, & Sulistyaningsih, 2020). Kemudian pemateri juga

menyajikan contoh bagaimana mulai mendapatkan aplikasi tersebut,

et

S 4
LATIHAN SOAL MTK

Gambar 3. Tampilan awal materi kuis online
Cara mendaftar, sampai cara mengujicobakan soal yang dicoba praktekan adalah
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aplikasi quizizz. Disini peserta menjadi tertarik dengan adanya bentuk nyata aplikasi yang
bisa guru gunakan nantinya. Hasil pengamatan selama kegiatan pengabdian berlangsung
yaitu ditahap awal guru sedikit kebingunan dan banyak yang menyampaikan bahwa jarigan
internet sering tidak stabil. Namun hal tersebut bisa diatasi dengan Peserta banyak bertanya
dan mereka langsung mempraktekkan soal-soal yang guru punya untuk nantinya diujikan
kepada siswa. Kendala yang dihadapi selama kegiatan pengabdian adalah maslah dengan
jaringan internet yang acap kali tidak stabil oleh guru. Aplikasi quizizz memang menuntut
jaringan internet yang stabil agar pengoperasiannya lebih menarik bagi siswa. Hal ini sejalan
yang disampaikan oleh Mulyati & Evendi (2020) bahwa kekurangan pembelajaran

menggunakan aplikasi quizizz adalah tergantung jaringan internet di tempat masing-masing.

Tahap terakhir yaitu penutupan kegiatan pengabdian dengan penyampaian ucapan
terimakasih dari pihak Universitas PGRI Sumatera Barat, dan kesan pesan dari peserta
kegiatan pengabdian serta penyampaian penyerahan sertifikat sudah diberikan pada email

masing-masing peserta.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian yang sudah berlangsung dapat disimpulkan bahwa guru masih
memrlukan pengetahuan lebih seputar pembelajaran pembelajaran daring bagi
pengembangan interaksi guru dan siswa kedepannya yang memang tidak akan lepas
nantinya pembejaran daring ini kedepannya. Selanjutnya proses evaluasi yang dilakukan
secara daring perlu pemilihan yang tepat bagi guru agar siswa menjadi semangat dalam

belajar slah satunya dengan menggunakan aplikasi quizizz.

Ucapan Terimakasih

Kegiatan pengabdian ini tentunya tidak lepas dari dukungan UP3M Universitas PGRI
Sumatera Barat yang telah memberikan izin dan memberikan bantuan tempat kegiatan
pengabdian, serta pihak lain civitas akademika Universitas PGRI Sumatera Barat yang telah
banyak membantu sehingga kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik dan lancar

mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya.
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